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INTISARI 

 

Angga Novella Nurantika, NIT : 531611206169.T, 2020, “Analisis rusaknya 

Bearing pada LO Purifier di MV. Spil Hayu”, Skripsi Program Studi 

Teknika , Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Achmad Wahyudiono, MM, M. Mar.E., Pembimbing II: 

Febria Surjaman, MT, M.Mar 

 

Pesawat bantu Purifier diatas kapal adalah salah satu mesin bantu yang 

memiliki peranan yang sangat penting untuk memisahkan minyak dari air, lumpur 

dan kotoran. Kegunaan dari minyak yang sudah bersih ini adalah untuk 

mendukung pengoperasian pelumas dari mesin induk untuk menghasilkan 

pelumasan yang baik, sehingga kerusakan pada mesin akibat panasnya mesin 

induk bisa dapat dikurangi. Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas hal-hal 

yang menyebabkan terjadinya kerusakan bearing pada LO Purifier. 

Dari penelitian ini penulis menggunakan 2 metode. Metode pertama 

menggunakan fishbone Analisis dan metode yang kedua menggunakan USG 

(Urgency, Seriousness, Growth). Metode ini digunakan untuk mencari akar 

penyebab permasalahan serta menggambarkan dampak dan mencari prioritas 

masalah berdasarkan skala yang ditentukan (menggunakan skor atau nilai 1-5). 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa penyebab 

terjadinya rusaknya bearing adalah jam kerja yang melebihi batas maksimal dan 

kurang presisinya saat melakukan pemasangan pada body bowl yang dapat 

berdampak buruk terhadap kinerja dari purifier. Ini ditandai dengan tidak 

normalnya proses purifikasi pada LO Purifier yang mengakibatkan minyak bersih 

tidak keluar melalui pipa minyak bersih, yang sering disebut juga overflow. Untuk 

mengatasi permasalahan diatas cara melakukannya yaitu bearing yang rusak 

diganti dengan yang baru. Dilakukannya pencatatan setiap mengganti spare part 

dan running hours purifier, serta perawatan secara periodik/berkala terhadap 

purifier tersebut benar-benar dijaga terutama perawatan yang dapat menimbulkan  

kerusakan pada bearing atau bagian yang lain, apabila terjadi kerusakan pada 

bearing tersebut maka segeralah diganti dengan yang baru dan dirawat sesuai 

dengan jam kerjanya yang tertera pada buku panduan manual book, sehingga kita 

tau cara untuk merawat purifier. 

 

Kata Kunci: Overflow, LO Purifier, Bearing, Body Bowl, Fishbone dan USG 

(Urgency, Seriousness, Growth) 
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ESSENCE 

 

Angga Novella Nurantika, NIT: 531611206169.T, 2020, "Analysis of Bearing 

Damage in LO Purifier in MV. Spil Hayu ", Thesis of Engineering Study 

Program, Diploma IV Program, Semarang Shipping Polytechnic, Advisor 

I: Achmad Wahyudiono, MM, M. Mar.E., Advisor II: Febria Surjaman, 

MT, M.Mar 

 

Purifier aircraft aboard is one of the auxiliary engines which has a very 

important role to separate oil from water, mud and dirt. The purpose of this clean 

oil is to support the operation of the lubricant from the main engine to produce 

good lubrication, so that damage to the engine due to the heat of the main engine 

can be reduced. The purpose of this study is to discuss the things that cause 

bearing damage to the LO Purifier. 

From this study the authors used 2 methods. The first method uses 

Fishbone Analysis and the second method uses USG (Urgency, Seriousness, 

Growth). This method is used to find the root cause of the problem and describe 

the impact and look for priority problems based on a specified scale (using scores 

or grades 1-5). 

 The results obtained from this study indicate that the cause of bearing 

damage is working hours that exceed the maximum limit and lack precision when 

installing on the body bowl which can adversely affect the performance of the 

purifier. This is indicated by the abnormal purification process in the LO Purifier 

which results in clean oil not coming out through clean oil pipes, which is often 

called overflow. To overcome the problems above, how to do it is replaced with a 

damaged bearing that is new. The recording is done every replacing spare parts 

and running hours of the purifier, as well as periodic / periodic maintenance of the 

purifier is really maintained, especially maintenance that can cause damage to the 

bearing or other parts, if there is damage to the bearing then immediately replaced 

with a new one and treated according to the hours of work listed in the manual, so 

we know how to take care of the purifier. 

 

 

 

Keywords: Overflow, LO Purifier, Bearing, Body Bowl, Fishbone and USG 

(Urgency, Seriousness, Growth) 
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BAB I. 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar  Belakang 

Dalam melaksanakan praktek laut (PRALA) di MV. Spil Hayu, penulis 

mempelajari jika kondisi dari minyak lumas itu sendiri harus dijaga 

kualitasnya agar saat penggunaan minyak lumas tidak mempengaruhi kinerja 

mesin induk. Terjadinya permasalahan saat melakukan pengoperasian LO 

Purifier dapat berdampak pada mesin induk dibagian pelumasan. Kerusakan 

yang terjadi pada komponen vertical shaft  sehingga dilakukan overhoul dan 

maintenance pada Purifier. Minyak lumas memiliki perananan sangat penting 

dalam pengoperasian mesin diesel. Air dan partikel padat serta minyak 

memiliki berat jenis yang berbeda sehingga dapat dipisahkan dengan 

memanfaatkan gaya tarik bumi (gravity) dengan cara pengendapan. Cara ini 

membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga kurang optimal jika 

dilakukan diatas kapal. Namun jika menggunakan gaya sentrifugal dapat 

dihasilkan putaran yang sangat cepat, sehingga gaya gravitasi itu sendiri 

digantikan oleh gaya sentrifugal yang dapat menghasilkan gaya pemisahan 

ribuan kali lebih besar. Pemanfaatan gaya sentrifugal diterapkan dalam suatu 

pesawat bantu diatas kapal yang disebut dengan Purifier. . 

Peristiwa  yang  dialami penulis di kapal MV. Spil Hayu  pada tanggal 

04 Februari 2019 saat manuver dari Makassar menuju Timika, Papua, 

Indonesia, pesawat bantu LO Purifier mengalami trouble. Pada saat LO 
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Purifier dioperasikan oli keluar dari lubang Body Bowl bagian 

samping dan terdengar bunyi alarm High Temperature, sehingga L.O Purifier 

tidak dapat beroperasi dengan normal dikarenakan suhu temperaturya hanya 

73°C yang seharusnya jika dalam keadaan normal berkisar antara 85°C 

hingga 90°C.  Kemudian LO Purifier diperiksa oleh masinis 4 dengan cara 

overhaul dan terdapat kerusakan pada Bearing yang tidak layak pakai, 

sehingga mengakibatkan keluarnya oli pada LO Purifier tersebut. . 

  Dengan dilatar belakanginya masalah tersebut, bagi seorang masinis 

perlu memahami prosedur pengoperasian dan perawatan  LO Purifier  yang 

baik dan benar sesuai dengan buku panduan yang ada di atas kapal, sehingga 

saat mengoperasikan pesawat bantu diatas kapal dapat beroperasi sesuai 

dengan tugas dan fungsinya agar tidak menganggu kinerja dari Main Engine. 

Dari  alasan  tersebut,  penulis tertarik membuat sebuah  skripsi  dengan judul 

“Analisis Rusaknya Bearing L.O Purifier di MV. Spil Hayu”.  

 

1.2 Perumusan  Masalah 

Agar pembaca mudah memahami dan memperoleh gambaran dari 

berbagai hal yang dibahas, maka dapat dirumuskan masalah pada skripsi ini 

mengenai penyebab rusaknya LO Purifier tidak beroperasi dengan. maksimal, 

sehingga mempengaruhi kinerja dari Main Engine. Adapun perumusan  

masalah adalah sebagai  berikut: 

1.2.1 Faktor - faktor apa yang menyebabkan rusaknya Bearing pada L.O   

Purifier? 
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1.2.2 Dampak apa saja yang ditimbulkan dari rusaknya Bearing pada L.O 

Purifier? . 

                        1.2.3 Upaya apa saja yang dilakukan agar Bearing L.O Purifier dapat kembali 

normal? . 

 

1.3 Batasan Masalah. 

Dilakukannya penelitian ini agar memberi gambaran luas tentang 

pentingnya prosedur pengoperasian perawatan serta cara perbaikan pada L.O 

Purifier sesuai dengan buku panduan yang ada di atas kapal. Agar 

pembahasan tidak meluas maka penulis membatasi materi hanya pada Bearing 

L.O Purifier, ruang lingkup tempat, ruang lingkup waktu, saat penulis 

melakukan. praktek laut (PRALA) pada bulan Febuari 2019 di kapal MV. Spil 

Hayu. . 

 

1.4 Tujuan  Penelitian . 

Pembahasan Skripsi yang dilakukan oleh. penulis bertujuan untuk 

pengembangan pemikiran mengenai pengalaman. praktek laut (PRALA) 

tentang pesawat bantu L.O Purifier. Untuk. mempermudah pembaca agar 

mengerti tentang pesawat bantu L.O Purifier. Adapun. tujuan dari pembuatan 

skripsi ini adalah: . 

1.4.1 Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan rusaknya Bearing 

pada L.O Purifier. . 
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1.4.2 Untuk mengetahui dampak apa saja yang ditimbulkan dari rusaknya 

Bearing pada L.O Purifier. 

1.4.3 Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan agar Bearing L.O 

Purifier dapat kembali normal. 

 

1.5 Manfaat  Penelitian. 

Penelitian pada pesawat bantu L.O Purifier memiliki permasalahan yang 

ditimbulkan serta manfaat agar menjadi pembelajaran tentang pesawat bantu 

L.O Purifier. Manfaat dari penelitian ini antara lain adalah: 

1.5.1. Manfaat teoritis. 

Manfaat dari Skripsi ini dapat mengembangkan ilmu mengenai 

L.O Purifier. Agar pembaca memahami cara perawatan khususnya 

mengenai Bearing L.O Purifier.  

1.5.2. Manfaat lain. 

1.5.2.1 Bagi penulis & Taruna-taruni 

Pembahasan ini dapat dijadikan kesempatan untuk penulis 

menerapkan teori yang didapat selama menjalani praktek laut 

(PRALA) serta memberikan sedikit penambahan ilmu pengetahuan 

tentang pembahasan yang ditulis. Penulisan Skripsi ini dapat 

membantu taruna-taruni Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang agar 

menambah refrensi pengetahuan tentang LO Purifier. Pembahsan ini 

bisa juga dijadikan materi untuk pembelajaran yang membutuhkan 

data dan informasi yang riil. Agar dapat membantu taruna-taruni dalam 
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mencari dan menyelesaikan permasalahan mengenai pesawat bantu 

L.O Purifier. 

1.5.2.2 Bagi kru kapal dan perusahaan 

Penelitian ini menghasilakn informasi dan masukan bagi kru 

kapal, khususnya untuk semua kru mesin yang berada di atas kapal. 

Serta menjadikan refrensi yang mungkin dapat bermanfaat untuk 

pengoperasian dan perawatan L.O Purifier. . 

 

1.6 Sistematika  Penulisan . 

Agar penulisan tidak mengalami kendala dalam pembahasan 

permasalahan yang di amati, penulis kertas kerja ini disusun menggunakan 

sistematika yang terdiri dari lima bab secara berkesinambungan dalam 

melakukan pembahasan materi. Adapun susunan dari sistematika 

penulisannya sebagai berikut: . 

1.6.1 Bagian awal. 

Bagian awal Skripsi ini antara lain yaitu halaman, sampul 

depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, 

halaman kata pengantar, halaman motto, halaman persembahan, daftar 

isi, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

1.6.2    Bagian utama. 

Pada bagian utama akan disajikan lima bab yang saling 

bertaikan antar bab satu dengan bab yang lainnya. Harapan dari penulis 

yaitu pembaca dapat menguraikan dan memahami setiap isi dari 

Skripsi ini. Sistematika dari Skripsi tersebut adalah sebagai berikut: . 
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BAB I    PENDAHULUAN. 

Pada bab ini berisikan mengenai latar belakang 

permasalahan yang terjadi, disertai dengan perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat dari penulisan Skripsi 

dan sistematika penulisan. 

BAB II   LANDASAN   TEORI. 

Membahas mengenai berbagai teori yang melandasi 

permasalahan dari judul penelitian yang ada didalam 

penulisan Skripsi ini, yang berisikan seperti tinjauan pustaka, 

definisi operasional, dan kerangka pikir penelitian Skripsi. 

BAB III  METODE   PENELITIAN. 

Penggunaan metode untuk menjelaskan desain 

penelitian, populasi sample alat dan bahan serta 

spesifikasinya, pengumpulan data serta pengolahan atau 

analisi data. Metode pengumpulan data yaitu suatu prosedur 

yang sistematis agar mendapatkan data yang dibutuhkan 

penulis. dalam pembuatan Skripsi yang diharapkan. Teknik 

analisa data tentang alat dan cara untuk menganalisa data 

tersebut. Metode yang digunakan untuk penjelasan mengenai 

data penelitian, pengumpulan data serta pengolahan atau 

analisi data tersebut. 

BAB IV  ANALISIS  HASIL  PENELITIAN  DAN   PEMBAHASAN 

Bagian ini menjelaskan mengenai hasil penelitian 

yang diperoleh beserta analisa dari hasil penelitian tersebut. 
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Analisis atau pembahasan bertujuan untuk menjawab serta 

membuktikan hipotesis yang disusun untuk mencapai tujuan 

dari penelitian ini. Pembahasan pada bab ini mengenai 

pokok-pokok gambaran umum dari obyek penelitian, analisis 

masalah dan pembahasan masalah. 

BAB V  PENUTUP  

Pada bagian ini terdapat kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan adalah pemikiran dedukatif dari hasil penelitian 

tersebut, pemaparan kesimpulan dilakukan dengan cara 

kronologi, jelas dan singkat. Saran yaitu suatu pemikiran 

tambahan peneliti sebagai alternatif dari upaya untuk 

memecahkan suatu permasalahan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka. 

Tinjauan pustaka atau tinjauan literatur adalah ringkasan komprehensif 

dari penelitian sebelumnya tentang suatu topik. Literatur dapat bersumber 

dari artikel ilmiah, buku, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan 

bidang penelitian tertentu. Tinjauan tersebut harus menyebutkan, 

menjelaskan, merangkum, mengevaluasi secara objektif, dan memperjelas 

penelitian sebelumnya. . 

Tinjauan pustaka mengakui karya para peneliti sebelumnya, dan dengan 

demikian, meyakinkan pembaca bahwa karya Anda telah dipahami dengan 

baik. Diasumsikan bahwa dengan menyebutkan karya sebelumnya di bidang 

studi, bahwa penulis telah membaca, mengevaluasi, dan mengasimiliasikan 

pekerjaan itu ke dalam pekerjaan yang ada. . 

Tinjauan pustaka menciptakan “lanskap” untuk pembaca, memberikan 

pembaca pemahaman penuh tentang perkembangan di lapangan. Lanskap ini 

menginformasikan pembaca bahwa penulis memang telah mengasimilasi 

semua (atau sebagian besar) ,sebelumnya, karya-karya penting di lapangan ke 

dalam penelitiannya. 
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Tinjauan pustaka harus didefinisikan oleh konsep panduan (misalnya, 

tujuan penelitian Anda, masalah yang Anda diskusikan, atau penyataan 

argumentatif Anda). Ini bukan hanya daftar deskriptif dari materi yang 

tersedia, atau satu set ringkasan. . 

Adapun definisi tinjauan pustaka menurut para ahli, antara lain adalah 

sebagai berikut: . 

Castetter dan Heisler..  

Tinjauan pustaka merupakan sebuah saran yang mencangkup pada bagian-

bagian penelitian, seperti pendahualuan, pembahasan, dan kesimpulan. Harus 

ada pada tinjauan pustaka. Tinjauan pusata ini sangat penting bagi segala 

bentuk penelitian ilmiah. . 

Leedy. 

Tinjauan pustaka.merupakan uraian yang harus berisi tentang ungkapan-

ungkapan peneliti sebelumnya yang serupa dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Dalam penjelasan ini lebih di dasari pada langkah-langkah 

penelitian pengembangan. . 

Gandas. 

Tinjauan pustaka merupakan bab yang membahas tentang tinjauan 

mengenai teori-teori terhadap.judul tulisan atau makalah yang ingin peneliti 

lakukan. Dalam hal ini serupa.bahwa tinjuan pusata adalah fungsi hipotesis 

dalam penelitian. . 
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Eki Meliansyah 

Tinjauan pustaka dapat didefinisikan sebagi sebuah kegiatan yang meliputi 

mencari, membaca dan menelaah laporan-laporan penelitian dan bahan 

pustaka yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan pada 

sebelumnya di atas rencana penelitian 

2.1.1 Pengertian Purifier  

Menurut Jackson dan Morton (1977), pengertian purifier adalah 

suatu pesawat bantu yang digunakan untuk pemisahan dua cairan yang 

berbeda berat jenisnya. Sarifuddin Rowa (2002) berpendapat bahwa 

purifier adalah suatu pesawat bantu yang berfungsi memisahkan 

minyak dari lumpur dan kotoran lainnya berdasarkan gaya sentrifugal. 

Dari pendapat kedua ahli tersebut dapat diambil kesimpulan pengertian 

dari Purifier adalah suatu pesawat bantu yang dapat memisahkan 

minyak, air, lumpur dan kotoran menggunakan gaya sentrifugal 

berdasarkan berat jenis dari minyak, air, lumpur dan kotoran, sehingga 

zat yang mempunyai berat jenis lebih besar akan langsung terlempar 

keluar.  

Purifier bekerja dengan gaya sentrifugal dalam rotasi mangkok 

yang berputar dengan kecepatan tinggi, maka gaya gravitasi akan 

tergantikan oleh gaya sentrifugal yang menjadi ribuan kali lebih besar. 

Maksut dari peningkatan ribuan kali lebih besar adalah pada bagian 

bowl purifier. Karena cara kerjanya dari perbedaan berat jenis antara 

minyak,air,lumpur dan kotoran maka partikel yang memiliki berat 
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jenis lebih besar akan terlempar lebih dahulu (lumpur dan kotoran) 

dibandingkn dengan partikel yang memiliki berat jenis lebih kecil          

(minyak dan air) dikarenakan gaya sentrifugal. Oleh sebab itu yang 

dimaksut peningkatan lebih besar yaitu perbandingan antara gaya 

gravitasi dan gaya sentrifugal dimana gaya sentrifugal yang dimaksut 

meningkatkan gaya gravitasi itu sendiri yang mumungkinkan gaya 

sentrifugal itu sendiri akan menjadi lebih sempurna untuk memisahkan 

minyak, air, lumpur dan kotoran. 

Diatas kapal terdapat dua jenis purifier, yaitu Fuel Oil Purifier 

yang di gunakan untuk mempurifikasi bahan bakar yang akan 

digunakan untuk mesin induk diatas kapal dan Lubricating Oil Purifier 

untuk mempurifikasi minyak lumas agar mendapatkan hasil minyak 

lumas dengan kualitas yang baik untuk menunjang kinerja dari Main 

Engine. Serta dapat menjaga komponen dan kinerja dari Main Engine 

agar tetap dalam kondisi yang maksimal untuk dioperasikan setiap 

saat.                   

 

                         Gambar 2.1 LO Purifier 

                         Sumber : Data MV Spil Hayu (2019) 
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2.1.2 Prinsip Dasar Purifier. 

       Proses purifikasi memiliki tujuan untuk memisahkan minyak dari 

kotoran atau partikel asing yang ikut bercampur di dalam minyak 

lumas, sehingga minyak lumas dapat terbebas dari kotoran atau 

partikel yang terkandung di dalamnya. Di atas kapal ter dapat dua 

prinsip pemisahan minyak, yaitu prinsip memisahkan dengan 

menggunakan gaya Gravitasi dan menggunakan prinsip Gaya 

Sentrifugal. . 

2.1.2.1 Metode Gaya Gravitasi  

Metode gaya gravitasi adalah suatu cara yang digunakan 

pada cairan yang mengandung minyak jika diendapkan pada 

suatu wadah atau tangki maka dengan gaya gravitasi bumi 

cairan yang mempunyai berat jenis yang lebih besar akan 

ketitik pusat bumi daripada cairan yang mempunyai berat jenis 

lebih kecil. . 

Waktu yang digunakan untuk memisahkan tergantung 

kecepatan partikel zat padat dan jarak yang ditempuh oleh zat 

padat untuk mencapai titik dasar. Semakin besar ukuran dari 

partikelnya maka akan semakit cepat mencapai bagian bawah. 

Dengan mengurangi jarak tempuh dari partikel, maka 

jarak yang dibutuhkan semakin cepat agar mencapai dasar. 

Cairan yang lebih sedikit mengandung pertikel padat akan 

mengalami Overflow. Sedangkan partikel padat memiliki dua 
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arah gaya, yaitu menuju ke gaya gravitasi dan menuju ke arah 

cairan mengalir, sehingga menambah kecepatan aliran cairan 

maka beberapa partikel padat akan ikut menuju Overflow 

seperti cairan yang memiliki berat jenis lebih sedikit. Untuk 

menanggulangi permasalah tersebut maka diberikan 

pembatasagar partikel yang lebih besar tidak ikut menuju 

Overflow. Jika bahan bakar dari tangki dasar berganda 

dialirkan ke tangki penyimpanan bahan bakar dalam waktu 

tertentu untuk mengendapkan air dan lumpur yang dikandung 

oleh bahan bakar.  

Apabila  pada  purifier mengunakan  gaya  gravitasi  

terhadap  campuran  yang  berbeda  berat  jenisnya  atau  dapat  

dinyatakan  dengan  rumus:  

  

 

                                         dimana  

Keterangan :  

 𝑚 :  massa (𝑘𝑔)                          𝑛 : 
𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛

𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

 𝑣 : kecepatan (
𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟

𝑠𝑒𝑐𝑜𝑛𝑑
) 

 𝑟 : jarak zat ke poros (𝑚) 

 

 

2.1.2.2 Metode Gaya Sentrifugal. 

 Gaya Sentrifugal yaitu pemisah minyak dengan partikel 

yang memiliki berat jenis berbeda seperti air,kotoran atau 

Lumpur yang menggunakan putaran tinggi agar dapat 

C = 
𝑚.𝑣2

𝑟
 

 

𝑣 = 2. 𝜋. 𝑟. 𝑛 
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memisahkan minyak dari partikel yang memiliki berat jenis 

berbeda. Akibat dari Gaya Sentrifugal maka cairan yang lebih 

berat (air, kotoran atau Lumpur) akan terlempar lebih jauh dari 

titik pusatnya, karena berat.jenisnya lebih besar dan akan 

berkumpul di bagian bawah. . 

Minyak yang telah terpisah.akan menjadi lebih ringan, 

dikarenan terjadinya perbedaan berat jenis. Selanjutnya 

minyak akan.mengalir ke bagian atas plat-plat yang berbentuk 

kerucut dan.minyak akan terdorong ke bagian atas untuk 

menujur ke saluran minyak bersih. Dengan cara tersebut 

makan tidak ada.lagi percampuran antara minyak dengan 

kotoran yang lain. V 

Dari.penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 

memisahkan.minyak lumas  dari kotoran menggunakan gaya 

putar tinggi. Sehingga dapat menghasilkan kualitas minyak 

lumas yang.baik untuk membantu pengoperasian diatas kapal 

terutama.untuk peoperasian mesin induk.  

2.1.3 Interface 

Interface adalah sebuah titik pertemuan antara dua zat cair yang 

memiliki densitas berbeda. Interface mempunyai pengaruh dalam 

proses purifikasi minyak pelumas. Letak Interface yang benar berada 

pada luar Disc Stalk dan berapa di dalam Top Disc. Interface berfungsi 

untuk memisahkan antara zat yang memiliki densitas tinggi dan zat 
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yang densitas rendah. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi posisi 

dari Interface, antara lain yaitu suhu minyak lumas,  viscositas minyak 

lumas, densitas minyak lumas, Feed Rate, Back Pressure dan Gravity 

Disc. Perubahan dari beberapa faktor itu dapat berpengaruh pada letak 

dan posisi dari interface. Berikut merupakan tabel dari letak interface: 

                       Tabel 2.1 Faktor Perubahan Posisi Interface 

Faktor penyebab Perubahan Pergerakan Interface 

Suhu  
Meningkat Inward  

Menurun Outward 

Gravity Disc 
Meningkat Outward 

Menurun Inward  

Viskositas 
Meningkat Outward 

Menurun Inward  

Feed Rate 
Meningkat Outward 

Menurun Inward  

Back Pressure 
Meningkat Inward  

Menurun Outward 

Densitas 
Meningkat Outward 

Menurun Inward  

 

2.1.4 Komponen Purifier 

Penulis ingin mempermudah membaca agar mendapatkan 

pengetahuan mengenai komponen atau bagian-bagian dari purifier 

besertakan dengan gambarnya. Sehingga penulis menyertakan foto dari 

manual book Purifier diatas kapal pada bagian komponen beserta 

keterangannya. Sehingga pembaca dapat mengerti serta memahami 

komponen atau bagian-bagian Purifier besertakan bentuknya. Agar 

pembaca lebih mengetahui lebih bagian-bagian purifier atau 
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komponennya. Berikut ini adalah gambar dari komponen atau bagian-

bagian Purifier yang besertakan dengan keterangannya:  

 

Gambar 2.2 Bagian Purifier 

Sumber: Manual Book Purifier ALFA LAVAL-INDIA/ S-605 
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Keterangan: 

1. Body Bowl 

1A. Nozzle ø 1,2 mm 

2. “O” Ring 

3. “O” Ring 

4. Rectangular ring  

5. Distributing Ring Lower  

6. Rectangular Ring  

7. Valve Plug 

8. Operating Slide 

9. “O” Ring 

10. Rectangular Ring 

11. “O” Ring 

12. Disributing Ring Upper 

12AA. Cylindrical Pin 

13. Rectangular Ring 

14. Sliding Bowl Bottom 

15. Distributor 

15A. Distributor 

15B. Parallel Pin 

16. Bowl Disc, Caulks 0,5 mm 

17. Wing Insert 

18. Bowl Disc, Caulks 0,5 mm 

19. Bowl Disc, Caulks 0,5 mm 

20. Top Disc 

21. Seal Ring 

22. Bowl Hood 

23. “O” Ring 

24. Paring Chamber Cover 

25. “O” Ring 

26. Disc 

33. Lock Ring 
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2.1.5 Perawatan Purifier 

2.1.5.1 Bowl. 

Bowl secara umum tidak bisa ditentukan karena berhubungan 

dengan zat-zat minyak yang diperlukan dan ketika diopersikan, 

sehingga  ditunjukan.standar ruang lingkup perbaikan sementara 

dan syarat batas.penggunaan benda pengganti bagian-bagian bowl 

akan diganti terkecuali bagian yang terbuat dari baja, dan akan 

diganti jika.terjadi korosi atau rusak pada bagian tersebut yang 

mana.bagian bowl itu kondisinya sudah keras, sehingga terdapat 

sebuah lubang. Untuk lebih jelasnya ketika bowl dibuka pada 

tekanan tinggi kemungkinan bahwa celah yang ditemukan mulai 

terjadinya lubang yang akan menjadi konsekwensinya, sehingga 

pemeriksaan yang dilakukan  dengan teliti. Prosedur pemeriksaan:  

a) Lakukan pembersihan total dan singkirkan material yang 

melekat.. 

b) Pemeriksaan secara visual. . 

c) Pengujian terhadap cairan yang tembus. . 

Jika terdapat korosi maka.harus mengambil tindakan agar 

korosi dapat dihilangkan. Langkah jika ditemukannya korosi 

adalah sebagai berikut ini: . 
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2.1.5.1.1 Yang dapat dilakukan untuk.menghilangkan karat 

dengan.menggunakan gerinda, kemudian lakukan 

perbandingan dengan pemeriksaan secara visual 

dan ujian penetrasi cairan dalam hal 

ketidaknormalan yang ditemukan, selanjutya bowl 

bisa digunakan kembali.  

2.1.5.1.2 Jika terjadi kerusakan langsung (goresan) yang 

terjadi maka dapat diperbaiki menggunakan gerinda 

dan dilakukan dengan baik. Sebisa mungkin tidak 

melakukan pengelasan dan tidak memperbaiki 

bagian yang memilki keretakan, lubang kecil, 

korosi dan sebagainya. . 

2.1.5.2 Discs 

2.1.5.2.1 Jika ditemukan kotoran yang melekat pada bagian 

discs maka harus menggantinya dengan yang baru 

sesuai dengan seriar number.. 

2.1.5.2.2 Bila lebih dari dua bagian yang berjauhan, jika ada 

kotoran lain yang melekat disisi luar piringan (jika 

perangkat piringan pada bagian terendah dan keduanya 

di dalam dan di luar) telah terkelupas maka seharusnya 

diganti dengan yang baru.. 

2.1.5.2.3 Jika screw telah berubah, seharusnya diperbaiki atau 

diganti dengan baru sesuai tingkat kelainan bentuknya. 
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Bagian yang telah berubah sebaiknya diperbaiki 

dengan bantuan pukulan palu dan dilakukan dengan 

tidak terlalu keras, sehingga tidak merusak ketebalan 

dan bentuk aslinya. Bagian yang retak sebaiknya 

diganti dengan yang baru. Perubahan pada kunci yang 

asli seharusnya diperhatikan untuk beberapa bagian 

yang terdapat pada bowl.  Penempatan piringan dalam 

distributor harus diperhatian penuh dalam penempatan 

piringan pada bowl. . 

2.1.5.2.4 Jika elastisitas atau.saat pengecekan dengan menekan 

tumpukan disc tidak terjadi pantulan atau saat ditekan 

terasa keras, maka harus dilakukan pengurangan pada 

discs yang. Piringan yang telah disusun dan 

hubunganya tidak tertutup pada saat bekerja, kemudian 

piringan tersebut akan dihubungkan secara bertahap  

dengan cepat oleh mur bowl dan dilakukan dengan 

gaya sentrifugal, sebagai hasilnya gas yang bekerja 

diantara bagian-bagian disc dan disc ini tidak hanya 

akan memperburuk efesiensi pemisahan bahkan juga 

akan menyebabkan ketidakseimbangan. Sebagai 

penyesuaian untuk mengisi celah ini, maka harus 

ditambahkan dengan disc yang baru setelah setelah 

enam bulan dari kapal ketika dilakukan perbaikan. 
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Pemeriksaan dilakukan minimal dua kali sebagai 

akibat dari pemindahan dari 10.keping atau lempengan 

untuk beberapa sebab. Elastisitas dari susunan disc 

akan dijelaskan sebagai berikut: . 

2.1.5.2.4.1 Dalam kondisi normal setelah pemasangan 

spanner untuk mur bowl diperat dengan 

tangan. Jumlah nilai pada mur bowl akan 

menjadi 900 pada sudut yang kira-kira 125 

mm dalam dimensi yang didefiasikan pada 

bagian atas kepala bowl. 

2.1.5.2.4.2 Pada penjelasan diatas, jika defiasi dari 

jumlah nilai adalah 300 dalam sudut dan 

kurang dari 47 mm dalam persilangan 

maka harus ditambahkan satu piringan 

kerena elastisitasnya pendek. Dalam 

konfirmasi diatas tempat persilangan dari 

perhitungan angka adalah 30
° 

dalam 

sudut dan kurang dari 47 mm dalam 

persilangan satu keping harus ditambah 

karena elastisitasnya pendek. . 

2.1.5.3  Bowl Body. 

Menyangkut hal pokok sebagai berikut: 

2.1.5.3.1 Bersihkan celah tempat “O” ring, jika celah “O” 
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ring terdapat permukaan yang kasar, bisa dibersihkan 

atau dihaluskan dengan amplas. Jika permukaan 

terlalu kasar dan tidak dapat dihaluskan dengan 

amplas, maka perbaikan bisa menggunakan mesin 

bubut, dengan mengurangi permukaan kurang dari 

0.5 mm. 

2.1.5.3.2  Jika lubang saluran pembuangan lumpur (ada beberapa 

lubang yang terdapat pada bagian sisi luar body bowl 

yang melingkar) tertutup oleh kotoran, sebaiknya 

dilakukan pembersihan pada lubang tersebut. . 

2.1.5.3.3 Jika ditemukan kerusakan pada permukaan penyekat 

dari cincin penyegel utama maka seharusnya 

diperbaiki dengan satu set kikir atau batu minyak. .

2.1.5.3.4 Jika ketidak normalan membuat goncangan pada 

badan bowl dengan menurunkannya dari tempat yang 

tinggi atau dengan menurunkan badan yang berat 

seharusnya dilakukan inspeksi jika terdapat beberapa 

bekas dari kerusakan akibat slip yang terjadi pada 

penghubung permukaan antar body bowl dan poros 

vertical (panjang/tinggi vertical shaf adalah 30 cm). 

Jika hubungan daerah dari kedua sisi tersebut lebih 

dari 2/3 seharusnya digunakan seperti ini dan 

diperlukan untuk memakai anti size.  
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2.1.5.3.5 Kemudian dilakukan pelumasan (defluide 

Molybdenum lubricant) pada keadaan bowl dan sisi 

batang vertikal. 

2.1.5.4 Bowl hood 

2.1.5.4.1 Mencocokkan bagian dengan mur bowl 

2.1.5.4.2 Mencocokkan dengan badan bowl 

2.1.5.4.3 Memasukkan kedua bagian 

2.1.5.4.4 Buat celah bagian-bagian untuk ”O” ring 

(pemeriksaan akan terjadi ketika ”O” ring 

diganti). 

2.1.5.5 Distributor 

Jika ujung bagian atas dari kunci bentuknya berubah maka 

seharusnya diperbaiki atau mengembalikan ke posisi sesuai 

dengan derajat dari perubahan bentuk. 

2.1.5.6 Macam-macam ”O’ Rings 

”O” ring dapat digunakan satu dari bagian-bagian yang 

banyak digunakan. Hal ini sungguh berbeda pada berbagai 

kondisi, seperti zat-zat minyak yang diperlukan, selang waktu 

dari pembuangan kotoran serta jumlah waktu memulai dan 

menghentikan SELFJECTOR. Pertimbangan pengoperasian dan 

pemeriksaan akan dilakukan sesuai dengan metode berikut, tapi 

jika terjadi ketidak normalan, yaitu ”O” ring yang telah 
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digunakan selama satu tahun harus diganti. Selanjutnya dalam 

pemasangan ”O”ring, alur ”O”ring harus dibersihkan. 

2.1.5.6.1 ”O” Ring secara umum. 

Saat dilakukan pembengkokkan kembali ”O” ring 

dengan menggunakan jari, lakukan pemeriksaan 

apabila ada beberapa keretakan dan goresan dalam 

”O” ring, jika ditemukan ketidak normalan, tekan 

dengan vakum dan apabila kembali ke keadaan semula 

maka sebaiknya digunakan kembali dan apabila 

terdapat ketidaknormalan maka harus diganti dengan 

yang baru. 

2.1.5.6.2 ”O” Ring dari gravity disc 

Apabila terjadi ketidaknormal seperti kebocoran dari 

sealing water atau keusangan dari “O” ring maka akan 

dilakukan pemeriksaan secara rutin. 

2.1.5.6.3 ”O” ring dari bowl hood 

 Jika digunakan dalam waktu yang lama (lebih dari 

enam bulan) bila ada pemeriksaan yang diperlukan, 

maka pemeriksaan sebaiknya dilakukan dengan 

pemasangan “O” ring pada kepala bowl dan bila 

kerusakan tidak ditemukan, maka dapat digunakan. 
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2.1.5.6.4 Main Seal ring. 

 Main seal ring dapat digunakan dan jenis ini sebaik 

“O” ring yang lain sesuai dengan kondisi dari 

penggunaan (khususnya waktu dari pemisahan lumpur 

dan material lumpur) SELFJECTOR. Dengan 

memasang main seal ring dalam bowl nut, maka 

permukaan dari seal seharusnya dibersihkan dan 

diperiksa dengan hati-hati. Normalnya permukaan dari 

seal dan main.seal ring dapat berubah apabila derajat 

dari kerusakan bentuk sedikit keluar maka dapat 

digunakan kembali. Dimensi yang sedikit keluar 

adalah nilai yang diisikan hanya jika sambungan 

permukaan.dengan valve silinder yang tergores 

dengan.jelas atau kerusakan bagian dari sambungan 

permukaan. . 

2.1.5.6.5 Valve Cylinder. 

2.1.5.6.5.1 Periksa dilakukan jika ada kerusakan pada 

permukaan penyegel.dari valve silinder 

jika ada kerusakan maka akan merusak 

main seal ring.dan akan menyebabkan 

kebocoran dari sealing water, dan akan 

mengganggu pengoperasian secara 

normal. Ketika valve silinder.sudah pasti 
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membuat.kerusakan dari permukaan, maka 

pembongkaran harus diperhatikan dengan 

baik. Jika ada kerusakan kecil harus 

diperbaiki dengan oil stone dan jika 

kerusakan besar maka sebaiknya 

diperbaiki dengan mesin, dan ukuran 

mesin diperbolehkan adalah 0,5 mm. 

2.1.5.6.5.2 Menggeser permukaan antara bowl body 

dan ring bowl dapat digunakan dengan 

serpihan Chrom (lapisan logam yang 

terkikis) yang keras ini biasanya jarang 

rusak. Jika terjadi kerusakan maka segera 

dilakukan pengecekan. 

2.1.5.6.5.3 Sebagai plug screw with nozzle yang 

terpasang pada valve silinder, lakukan 

pemeriksaan untuk mengetahui adanya 

sumbatan atau tidak. Standar diameter 

bagian dalam nozzle ialah 0,5 mm dan jika 

terdapat sumbatan maka harus dibersihkan 

dengan bor berukuran 0,5 mm, kawat atau 

tekanan air. Penggunaan sebuah bor besar 

dapat mengakibatkan lubang semakin 

membesar dan bowl dapat tidak terbuka, 
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sehingga kotoran yang dibuang mungkin 

akan langsung ikut pada minyak, jadi 

harus dilakukan perhatian pada point ini. 
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2.2 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

                                      Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

Kinerja LO Purifier dapat beroperasi 

dengan normal 

Upaya apa saja 

yang dilakukan 

agar Bearing dapat 

normal kembali 

 
 

Dampak apa saja 

yang ditimbulkan 

dari rusaknya 

Bearing pada LO 

Purifier 

 
 

1.Memperbaiki Bearing 

yang rusak/diberi pelumas 

2.Mengganti dengan spare 

yang baru  

3.Melakukan maintenance 

plan dengan manual book 

purifier agar dalam kondisi 

prima dan siap operasi 

 

Faktor- faktor apa 

yang 

menyebabkan 

rusaknya Bearing 

pada LO Purifier 

 
 

1. Kinerja dari L.O 

Purifier kurang optimal 

2. Hasil L.O Purifier 

kurang optimal 

3. Rusaknya Bearing 

secara mendadak 

Terjadi rusaknya 

Bearing pada LO 

Purifier 

Kurangnya perawatan dan 

pemeliharaan dari aplikasi 

PMS (Plan Maintenance 

System) yang seharusnya 

rutin dilakukan sesuai 

dengan Introction Manual 

Book L.O Purifier. 
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BAB V. 

PENUTUP. 

 

5.1 Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil pengamatan.dan analisa data yang telah dilakukan pada 

uraian bab sebelumnya, maka dapat.disimpulkan sebagai berikut: . 

5.1.1 Faktor rusaknya pada bearing adalah usia bearing yang telah jauh 

melebihi batas maksimal.running hours nya dan pemasangan body bowl 

yang kurang presisi.menyebabkan vertical shaft bekerja tidak sempurna 

tetapi masih digunakan, sehingga menyebabkan.minyak lumas lolos 

pada L.O Purifier. . 

5.1.2 Rusaknyanya bearing pada LO Purifier dapat dipengaruhi oleh usia 

bearing yang sudah.lama sehingga menyebabkan kinerja dari purifier 

tidak optimal, dan juga.terjadinya overflow serta kualitas minyak lumas 

untuk main engine.menurun. . 

5.1.3 Hal yang dilakukan.untuk menunjang kelancaran kinerja terhadap L.O 

Purifier seharusnya.dilakukan perawatan seperti, mengganti semua 

komponen dengan.spare part yang baru dan melakukan perbaikan pada 

komponen yang lain, minyak lumas yang berada di crankcase L.O 

Purifier selalu.diperhatikan agar gear dan shaft mendapatkan pelumasan 

yang sempurna. 

 

 



66 
 

 

5.2 Saran 

Dari semua permasalahan diatas ada beberapa saran yang perlu 

dilakukan untuk  ke depannya, yaitu :  

5.2.1 Agar dilakukan pencantatan running hours pada setiap komponen spare 

part untuk mengetahui kapan harus dilakukan perawatan atau megganti 

dengan yang baru. Spare part yang digunakan harus sesuai dengan serial 

number yang telah tertulis pada Manual Book. 

5.2.2 Perawatan dan perbaikan yang dilakukan secara rutin lebih baik 

mengikuti Instruction Manual Book dan pesawat Purifier tersebut agar 

menjaga kualitas dari minyak lumas yang dihasilkan tetap baik. 

5.2.3 Sebaiknya semua crew khususnya masinis yang bertanggung jawab atas 

permesinan purifier agar tetap menjaga performa dari L.O Purifier 

dengan melakukan perawatan sesuai SOP dan PMS. Diharapkan semua 

crew mesin mengeri tentang cara pengoperasian L.O Purifier dengan 

cara membaca lampiran petunjuk atau langkah standar pengoperasian 

L.O Purifier yang ditempelkan di dekat area L.O Purifier.  
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